




V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan penelitian aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus dengan adanya perlakuan 
variasi konsentrasi dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus 
ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada kedua bakteri uji. 
2. Ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) memiliki konsentrasi 
hambat minimum (KHM) yang sama pada bakteri Gram negatif dan Gram 
positif yaitu sebesar 0,4 g/ml. 
B. Saran 
 
Saran yang diajukan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 
terkait dengan aktivitas antibakteri daun cincau hijau (Cyclea barbata) antara 
lain: 
1. Diperlukan pengujian secara kuantitatif senyawa flavonoid pada daun 
cincau hijau yang tumbuh di tempat dan kondisi yang berbeda untuk 
mengetahui pengaruh tempat tumbuh cincau hijau terhadap jumlah 
flavonoid. 
2. Diperlukan pengujian daya antibakteri ekstrak daun cincau hijau terhadap 
jenis bakteri lain penyebab penyakit gastroentritis seperti Bacillus cereus, 






3. Diperlukan pengembangan lebih lanjut ekstrak daun cincau hijau menjadi 
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Lampiran 2. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) 
terhadap Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus 
















1 0,251690625 0,033912 
2 0,1828265 0,1131185 
3 0,271296 0,194994 
4 0,1828266 0,201136625 
5 0,0697865 0,9835265 





1 0,411026 0,0911385 
2 0,325304 0,201136625 
3 0,325304 0,124344 
4 0,201136625 0,213539625 
5 0,1589625 1,003544 





1 0,5181785 0,124344 
2 0,4258625 0,1589625 
3 0,8290385 0,124344 
4 0,4560065 0,7555625 
5 0,1828265 1,003544 





1 0,728656625 0,6161465 
2 0,542140625 0,624565625 
3 1,0237185 0,973576625 
4 0,963666 0,973536625 
5 0,5181785 1,946191625 





1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 
4 0 0 
5 0 0 





1 0 0 
2 0 0 
3 0 0,1589625 
4 0,0289665 0 
5 0 0,1589625 





1 1,880546 0,542140625 
2 1,4601785 0,7197665 
3 2,0128185 1,4601785 
4 2,1214625 1,158679625 








Lampiran 3. Penguapan pelarut dengan rotary evaporator 
 
Gambar 34. Pelarut ekstrak diuapkan dengan rotary evaporator 
Keterangan: ekstrak diuapkan pada suhu 60oC 
 
Lampiran 4. Ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata L. Miers) dalam uji 
konsentrasi hambat minimum 
 
Gambar 35. Ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) 
Keterangan: variasi uji konsentrasi hambat minimum 5%, 10%, 20%, 40%, 80%, kontrol 





















Lampiran 5. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap 
Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus 
 
 Between-Subjects Factors 
 
  Value Label N 






































Tests of Between-Subjects Effects 
 
Dependent Variable: Hasil  
Source 
Type II Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 19,374(a) 13 1,490 12,390 ,000 
Intercept 17,477 1 17,477 145,302 ,000 
Perlakuan 18,505 6 3,084 25,641 ,000 
Bakteri ,002 1 ,002 ,016 ,899 
Perlakuan * Bakteri ,867 6 ,145 1,202 ,319 
Error 6,736 56 ,120     
Total 43,587 70       
Corrected Total 26,110 69       









Lampiran 6. Hasil uji DMRT luas zona hambat ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap 







1 2 3 4 1 
Kontrol negatif DMSO 10 ,0000       
Kontrol negatif etanol 10 ,0350       
Ekstrak Etanol 20% 10 ,2475 ,2475     
Ekstrak Etanol 40% 10 ,3055 ,3055     
Ekstrak Etanol 60% 10   ,4571     
Ekstrak Etanol 80% 10     ,8903   
Kontrol positif ampisilin 10       1,5623 
Sig.   ,076 ,208 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on Type II Sum of Squares 
 The error term is Mean Square(Error) = ,120. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000. 




































Lampiran 7. Hasil uji kuantitatif flavonoid ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) 
 
 
 
